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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Yuridis Terhadap Pembagian 

Waris Yang DIhalangi Oleh Salah Seorang Ahli Waris (Studi Di 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro)”. 

Penelitian atau penulisan ini mengkaji tentang fenomena yang terjadi 

di masyarakat, dimana banyak yang ditemukan dalam pembagian 

harta warisan yang terhalang, seolah-olah hal ini tidak menjadi suatu 

kekhawatiran di tengah masyarakat yang mayoritas bergama Islam, 

padahal ini sangat dilarang dalam hukum kewarisan Islam.  

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui faktor 

apa saja yang melatar-belakangi pelaksanaan pembagian harta waris 

yang dihalangi, dan bagaimana tinjauan yuridis tentang pembagian 

harta waris menurut hukum kewarisan Islam pada masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. Adapun 

bentuk penelitian ini dilakukan dengan pendekatan secara kualitatif 

artinya data-data yang sudah terkumpul diklasifikasikan kedalam 

kategori-kategori berdasarkan persamaan jenis data yang kemudian 

data tersebut diuraikan, lalu dibandingkan antara satu sama lainnya 

sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti 

ini. Sedangkan yang menjadi populasi adalah seluruh ahli waris/ 

keluarga di Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat yang 

dihalangi dalam pembagian harta warisan tahun 2020, namun karena 

tidak diketahui jumlah populasinya secara pasti, maka peneliti 

mengambil sample sebanyak 8 keluarga dengan teknik Purposive 

Sampling. Kemudian untuk mengumpulkan data penulis 

menggunakan teknik observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis berkesimpulan bahwa 

faktor pelaksanaan pembagian harta warisan yang terhalang 

disebabkan faktor ekonomi, faktor adat istiadat, pendidikan dan 

kurangnya mendapat bimbingan tentang hukum kewarisan Islam yang 

menimbulkan akibat antara lain terjadinya pemukulan, putusnya 

silaturrahmi, serta kurangnya kehormonisan di dalam keluarga. Oleh 
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karena itu, dengan melihat akibat yang ditimbulkan, maka pembagian 

harta warisan yang terhalangi didasrkan atas tidak disegerakannya 

pembagian harta waris. Hal ini berarti bahwa pembagian harta warisan 

itu harus segera dilaksanakan dan tidak boleh dihalangi berdasarkan 

pengertian dari ijbari terhadap bagian atau jumlah yang diberikan 

kepada ahli waris, sehingga berdosa bila pembagian harta warisan itu 

dihalangi sementara para ahli waris mempergunakan harta warisan 

tersebut kecuali ada beberapa kemaslahatan yang memang harus 

dipertimbangkan itu. Akan tetapi bila kemaslahatan itu hanya 

menghalangi sebagian tidak keseluruhan, maka pembagian harus 

dilaksanakan kepada orang yang sudah bisa untuk dibagikan tanpa 

menunda kepada sebagian ahli waris yang lain.. 

Kata kunci : Ahli waris, Hukum islam 



iii 

 

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama    : An’nissa Ruspita 

NPM    : 1721040006 

Jurusan/Prodi   : Hukum Keluarga Islam 

Fakultas   : Syari’ah 

 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “TINJAUAN YURIDIS 

TERHADAP PEMBAGIAN WARIS YANG DIHALANGI OLEH 

SALAH SEORANG AHLI WARIS (STUDI DI KELURAHAN 

MULYOJATI KECAMATAN METRO BARAT KOTA 

METRO)”. adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusunan 

sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain 

kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote 

atau daftar pustaka. Apabila di lain waktu terbukti adanya 

penyimpangan dala karya ini, maka tanggung jawab sepebuhnya ada 

pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi 

Bandar Lampung, 27 November 2021 

Penulis, 

 

 

 

 

 

AN’NISSA RUSPITA 

NPM. 1721040006 







vii 

 

MOTTO 

 

أَلْحِقُىا اَلْفَرَائِضَ بِأَهِلِهَا , فَمَا  قَالَ : -يَ اَللَّهُ عَنِهُمَارَضِ –عَنِ ابِنِ عَبَّاسٍ 
( مُتَّفَقٌ عَلَيِهِ ) فَهُىَ لِأَوِلَى رَجُلٍ ذَكَرٍ .بَقِيَ   

Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Berikan bagian 

warisan kepada ahli warisnya, selebihnya adalah milik laki-laki yang 

paling dekat.” (HR.Muttafaq Alaihi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul ini untuk memudahkan dan menghindari 

kesalah-pahaman dari berbagai interpretasi dalam memahami judul 

skripsi yang penulis ajukan, maka diperlukan adanya penegasan 

pengertian istilah yang terdapat pada judul skripsi ini adalah 

“Tinjauan Yuridis Terhadap Pembagian Waris Yang Dihalangi 

Oleh Salah Seorang Ahli Waris (Studi di Kelurahan Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro)”. 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami 

makna yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka perlu diuraikan 

istilah-istilah penting dari judul diatas. Adapun maksud dari beberapa 

istilah tersebut yaitu : 

1. Tinjauan adalah pemeriksaan yang teliti, penyelidikan, kegiatan 

pengumpulan data, pengolahan, analisis dan penyajian data yang 

dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 

persoalan
1
. Yuridis adalah berdasarkan kamus hukum berarti 

menurut hukum atau secara hukum
2
. Jadi, dapat disimpulkan 

tinjauan yuridis yang dimaksud pada judul skripsi ini adalah 

mempelajari dengan cermat, memeriksa (untuk memahami), 

suatu pandangan atau pendapat dari segi hukum.
3
 

2. Pembagian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti 

kata pembagian adalah proses, cara, perbuatan membagi atau 

membagikan
4
. Pembagian Harta Waris dalam Islam merupakan 

harta yang diberikan dari orang yang telah meninggal kepada 

orang-orang terdekatnya seperti keluarga dan kerabat-kerabatnya.  

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), 157. 
2 Suharno dan Ana Retnoningsih, 2011, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

edisi lux, Semarang, Widya Karya, 644. 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta : Gramedia Pusaka Utama, 2008. 
4 Ibid. 
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3. Ahli Waris dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 171 huruf c 

adalah orang yang pada saat meninggal dunia memunyai 

hubungan darah atau hubungan perkawinan dengan pewaris, 

beragama Islam dan tidak terhalang karena hukum untuk menjadi 

ahli waris
5
. 

4. Halangan dalam pembagian waris adalah halangan dalam hal 

internal yakni pembagian warisan hanya dilakukan dengan cara 

lisan, adanya rasa atau keinginan untuk memiliki dan 

menguasai harta warisan, ketidak-pahaman dan mahalnya 

mengurus biaya akta pembagian waris yang dibuat notaris. 

Dihalangi berasal dari kata halang, dihalangi ialah suatu keadaan 

yang dilakukan secara sengaja untuk menghambat sesuatu. Jika 

dikaitkan dengan waris, maka yang dimaksud adalah proses 

pembagian waris yang sengaja dihambat atau ditunda oleh salah 

seorang ahli waris lainnya, tentu hal tersebut sangat tidak sesuai 

dengan prosedur yang berlaku dari segi hukum. 

Jadi maksud dari judul skripsi ini ialah bagaimana tinjauan 

yuridis terhadap pembagian waris yang dihalangi oleh salah seorang 

ahli waris di Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro 

B. Latar Belakang 

Allah telah menetapkan segala aturan bagi kehidupan manusia 

diatas bumi ini, baik peraturan yang boleh dan yang tidak boleh 

dilakukan oleh manusia. Peraturan yang Allah tetapkan melingkupi 

seluruh segi kehidupan manusia baik untuk mewujudkan kebahagiaan 

di dunia maupun di akhirat.
6
 Di antara peraturan yang mengatur 

mengenai hubungan sesama manusia yang telah ditetapkan oleh Allah 

ada aturan mengenai hukum warisan, yaitu hukum yang mengatur 

tentang peralihan harta kekayaan yang ditinggalkan seseorang yang 

meninggal serta akibatnya bagi para ahli warisnya.  

                                                             
5 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, Kompilasi Hukum 

Islam diIndonesia, 81. 
6 Moh Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai 

Pembaharuan Hukum Positif di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 1. 
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Hukum waris sebelum Islam sangat dipengaruhi oleh sistem 

sosial yang dianut oleh masyarakat yang ada. Masyarakat Jahiliyah 

dengan pola masyarakatnya yang bercorak kesukuan (tribalism), 

memiliki kebiasaan berpindah-pindah (nomaden), suka berperang dan 

merampas jarahan.
7
 

Waris menurut hukum Islam berdasarkan kitab suci al-Qur’an 

dan al-hadits, dimana setelah seseorang wafat harta peninggalannya 

dapat diadakan pembagian kepada ahli waris baik laki-laki maupun 

perempuan sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat an-

Nisa ayat 7 sebagai berikut : 

                        

                       

 “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak 

bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik 

sedikit atau banyak menurut bahagian yang Telah ditetapkan.”. (Q.S. 

An-Nisaa’ (4): 7). 

Ayat diatas menjelaskan bahwasanya baik anak laki-laki dan 

perempuan sama-sama memiliki hak untuk mendapatkan waris, 

sekaligus merupakan pengakuan Islam bahwa perempuan merupakan 

subjek hukum yang mempunyai hak dan kewajiban.
8
 Baik laki-laki 

maupun perempuan mendapat bagian warisan (yang pada masa 

jahiliyah hanya laki-laki yang berhak) sebagai upaya mewujudkan 

pembagian kewarisan yang berkeadilan berimbang.
9
 

Hukum waris merupakan salah satu bagian dari hukum 

keluarga dan sungguh erat kaitannya dengan masyarakat, karena pada 

hakikatnya manusia yang hidup pasti akan mengalami kematian, 

sehingga masalah waris merupakan salah  satu  hal yang kemungkinan 

                                                             
7 Ahmad Rofiq, Fiqh Mawaris, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 7. 
8 Moh Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan, 12. 
9 Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam Dalam 

Pendekatan Teks dan Konteks, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 28. 
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besar ada dalam kehidupan masyarakat karena, pengertian waris ialah 

proses peralihan harta dari orang yang telahmeninggal kepada ahli 

waris
 
proses peralihan harta tersebut merupakan peristiwa kewarisan 

dari yang telah meninggal dunia kepada yang masih hidup yang 

merupakan keturuannya secara otomatis. 

Pengaturan Hukum Waris di Indonesia masih Pluralisme 

karena Indonesia merupakan Negara yang kaya akan budaya dan adat 

istiadat, begitupun dengan rakyatnya yang terdiri dari berbagai macam 

suku, adat dan berbagai keyakinan atau agama yang dianut 

masyarakatnya sampai saat ini. Sehingga saat ini Indonesia masih 

belum mempunyai hukum waris yang terunifikasi, di Indonesia ada 3 

(Tiga) macam Hukum waris yang berlaku dalam masyarakat yakni : 

Hukum Waris Adat, Hukum Waris Islam dan Hukum Waris barat. 

Dalam hukum kewarisan Islam, sebagaimana diketahui bahwa 

sebagian besar atau mayoritas warga negara Indonesia merupakan 

beragama islam, maka dapat dikatakan bahwa yang mengatur segala 

sesuatu tentang peralihan hak dan kewajiban atas harta kekayaan 

seseorang yang menganut adama Islam setelah ia meninggal dunia 

kepada ahli warisnya terdapat pada hukum waris yang bersumber pada 

Al-Qur’an, Hadits dan juga Ijtiha spara ahlli hukum Islam. tidak 

semuanya ahli waris dapat menerima warisan, karena dalam hukum 

waris Islam ada sebab-sebab penghalang bagi pewaris untuk 

mendapatkan warisan. Sebab-sebab penghalang kewarisan, artinya 

suatu keadaan yang menjadikan tertutupnya peluang seseorang untuk 

mendapatkan warisan. Adapun hal-hal yang menyebabkan seseorang 

tidak berhak mewarisi harta peninggalan pewaris ialah : Perbudakan, 

pembunuhan, berlainan tempat (Negara) perbedaan agama, dan karena 

hilang tanpa berita. Pembagian harta peninggalan atau harta warisan 

setelah meninggalnya pewaris merupakan bentuk kewajiban karena 

berdasarkan nas yang qat’i. itulah kaidah waris secara umum. Umat 

Islam pada umumnya telah diberikan ketentuan secara jelas sehingga 

diharapkan dalam penerepannya mudah untuk dilaksanakan. 

Didalam hukum waris adat, secara teoritis dapat dibedakan 

menjadi tiga bagian yaitu, system kewarisan individual yaitu dimana 

setiap ahli waris mendapatkan pembagian untuk dapat menguasai dan 

atau memiliki harta warisan menurut bagiannya masing-masing, 
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sistem kewarisan kolektif yaitu dimana harta peninggalan diteruskan 

dan dialihkan pemiliknya dari pewaris kepada ahli waris sebagai 

kesatuan yang tidak terbagi-bagi penguasaan dan kepemilikannya, 

sistem kewarisan mayorat dimana pada dasarnya hanya merupakan 

penerusan dan pengalihan hak penguasaan atas harta yang tidak 

terbagi-bagi itu dilimpahkan kepada anak tertua yang bertugas sebagai 

pemimpin rumah tangga.
10

 

Wujud waris menurut hukum adat dan Islam sangat berbeda 

dengan wujud warisan hukum waris barat yang sebagaimana diatur 

dalam BW (Burgelijk Wetboek). Hukum waris barat termasuk 

kedalam hukum waris perdata yang diatur dalam Kitan Undang-

undang hukum Perdata. Dalam hukum waris perdata memiliki unsur 

paksaan dalam hukum waris perdata, misalnya ketentuan pemberian 

hak mutlak (legitime portie) kepada ahli waris tertentu atas sejumlah 

tertentu dari harta warisan atau ketentuan lainnya hal ini dapat dilihat 

dalam Pasal 1086 dalam KUHPer tentang hibah-hibah yang wajib 

inbreng (Pemasukan).
11

 

Ketentuan tentang pembagian harta warisan, bahwa cara 

pembagian harta warisan itu sepenugnya diserahkan kepada 

kebijaksanaan di pewaris sendiri pada saat sebelum meninggal dunia.  

Hanya saja masih banyak dari masyarakat yang belum sepenuhnya 

menerapkan hukum tersebut. Banyak di antara masyarakat yang 

sesungguhnya telah sadar akan pentingnya hukum dan menghormati 

hukum sebagai aturan yang perlu ditaati. Namun faktanya, kesadaran 

tersebut tidak diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari atau dalam 

praktik yang nyata. 

Bahkan dalam pelaksanaannya para ahli waris di daerah Desa 

Mulyojati ada beberapa yang menimbulkan sengketa, misalnya salah 

satu ahli waris bermaksud secara melawan hukum dengan 

menghalangi pembagian waris untuk menguasai sendiri harta warisan 

                                                             
10 Zuhraini, Serba-Serbi Hukum Adat, (Fakultas Syariah Uin Raden Intan 

Lampung, 2018), 7. 
11

 Anisitus Amanat, Membagi Warisan berdasarkan Pasal-pasal 

hukum Perdata BW,(Jakarta L Raja Grafindo Persada), 13  
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yang diberikan pewaris berupa hak atas tanah dan bangunan serta 

dengan menggunakan tipu daya untuk menggelapkan, merusak atau 

memalsukan surat wasiat yang diberikan oleh pewaris. Dengan 

maksud mencurangi atau menghalangi ahli waris lainnya. Saat ada 

pengalihan pembagian harta warisan tersebut kepada hal-hal lain 

sehingga seluruh atau bahkan sebagian harta warisan itu tidak dibagi 

oleh para ahli waris. 

Suatu perbuatan yang dilakukan oleh salah satu ahli waris 

yang berniat menguasai harta warisan secara sepihak tersebut 

merupakan bentuk perbuatan melawan hukum. Perbuatan melawan 

hukum diatur dalam Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata (KUHPerdata), menyatakan : “Tiap perbuatan yang 

melanngar hukum dan membawa kerugian kepada orang lain, 

mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena 

kesalahnnya untuk menggantikan kerugian tersebut,: sedangkan 

dalam Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 188, berbunyi
12

 :  “….Bila 

ada diantara ahli waris yang tidak membagi harta warisan, maka 

yang bersangkutan dapat mengajukan gugatan melalui Pengadilan 

Agama untuk pembagian harta warisan”.  

Maka dengan adanya perbuatan melawan hukum atau adanya 

perbuatan untuk menghalangi dalam pembagian waris yang dilakukan 

oleh dilakukan salah Satu ahli waris tersebut, pihak ahli waris lainnya 

tentu merasa dirugikan. Bahkan dalam kasus ini mengakibatkan 

keretakan dalam hubungan keluarga dan menimbulkan perpecahan 

dalam keluarga. 

Kondisi diatas dapat diatasi dengan cara kekeluargaan, akan 

tetapi juga tidak menutup kemungkinanan dari permasalahan keluarga 

ini yang kemudian diselesaikan melalui prosedur hukum yang berlaku 

di Indonesia dengan mengajukan ke Pengadilan. 

Semakin banyaknya persoalan mengenai pembagian waris 

perlu dijadikan kajian yang mendalam terkait alasan dan faktor-faktor 

                                                             
12 Kompilasi Hukum Islam, Departemen Agama RI, 87. 
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pembagian waris yang dihalangi. Berdasarkan uraian di atas alasan ini 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan 

Yuridis Terhadap Pembagian Waris Yang Dihalangi Oleh Salah 

Seorang Ahli Waris (study kasus Di Kelurahan Mulyojati Kecamatan 

Metro Barat Kota Metro” 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, agar penelitian dan pengembangan ini lebih efisien dan 

efektif maka fokus masalah penelitian ialah bagaimana tinjauan 

yuridis tentang pembagian harta waris menurut hukum kewarisan 

Islam pada masyarakat Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat 

Kota Metro, kemudian sub fokusnya ialah faktor-faktor yang 

melatarbelakangi pelaksanaan pembagian harta waris yang dihalangi 

di Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis akan membahas dan merumuskan beberapa masalah, dengan 

harapan agar dalam pembahasan skripsi ini menjadi tercapai dan 

tersusun sistematis sesuai dengan tema pembahasan yang merupakan 

titik fokus, adapun masalah dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi pelaksanaan 

pembagian harta waris yang dihalangi di Kelurahan Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro? 

2. Bagaimana tinjauan yuridis tentang pembagian harta waris 

menurut hukum kewarisan Islam pada masyarakat Kelurahan 

Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi 

pelaksanaan pembagian harta waris yang dihalangi di Kelurahan 
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Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro? 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan yuridis tentang pembagian 

harta waris menurut hukum kewarisan Islam pada masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang hukum 

islam bagi yang menghalangi dalam pelaksanaan pembagian 

waris. 

2. Sebagai sumbangsih peneliti untuk menjadi salah satu khasanah 

keilmuan. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk untuk mendapatkan gelar S.H. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelaahan terhadap penelitian terdahulu yang 

Penulis lakukan berkaitan dengan permasalahan waris, maka 

ditemukan penelitian sebelumnya yang juga mencari tentang 

permasalahan waris namun terdapat substansi yang berbeda dengan 

persoalan yang Penulis angkat dalam penelitian yang Penulis lakukan, 

penelitian yang dimaksud, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Setiawan, pada tahun 2014 

dengan judul penelitian “Pengabaian Pembagian Harta Waris di 

Desa Paduran Mulya Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten 

Pulang Pisau”
 13

. Penelitian yang  dilakukan oleh Indra 

Setiawan fokus kepada permasalahan faktor utama yang 

menyebabkan masyarakat di Desa Paduran Mulya mengabaikan 

harta warisan dan hukum Islam menyikapi pengabaian 

pembagian harta warisan tersebut. 

 

                                                             
13 Indra Setiawan, “Pengabaian Pembagian Harta Waris di Desa Paduran 

Mulya Kecamatan Sebangau Kuala Kabupaten Pulang Pisau”,Skripsi, Palangka Raya: 

STAIN Palangka Raya, 2014, t.d. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Efendi, pada tahun 2009 

dengan judul penelitian “Pembagian Warisan Secara 

Kekeluargaan (Studi Terhadap Pasal 183 Kompilasi Hukum 

Islam)”
14

. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Efendi fokus 

kepada permasalahan pembagian harta warisan yang dilakukan 

secara kekeluargaan yang tercantum di dalam Kompilasi 

Hukum Islam pasal 183 dan Islam memandang pembagian 

secara kekeluargaan tersebut. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Andri Widiyanto Al-Faqih, pada 

tahun 2014 dengan judul penelitian “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pembagian Harta Waris di Dusun Wonokasihan Desa 

Sojokerto Kecamatan Leksono Kabupaten Wonosobo”
15

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andri Widiyanto Al-Faqih fokus 

kepada permasalahan pembagian harta waris yang dilakukan 

oleh masyarakat di dusun Wonokasihan desa Sojokerto 

dibagikan sama rata baik bagi laki-laki maupun perempuan dan 

tinjauan hukum Islam terhadap pembagian harta waris yang 

dibagikan sama rata tersebut. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Halimah, pada tahun 2007 

dengan judul penelitian “Keterhalangan Ahli Waris Menerima 

Warisan (Studi Komparatif Antara Hukum Islam Dan Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata)”
16

. Penelitian yang dilakukan 

oleh Halimah fokus kepada permasalahan perbedaan pandangan 

antara hukum Islam dan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

mengenai berhak maupun tidaknya orang tua dan orang yang 

berbeda agama dalam menerima harta warisan dan apakah 

                                                             
14 Agus Efendi, “Pembagian Warisan Secara Kekeluargaan (Studi Terhadap 

Pasal 183 Kompilasi Hukum Islam)”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, t.d. 
15 Andri Widiyanto Al-Faqih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian 

Harta Waris di Dusun Wonokasihan Desa Sojokerto Kecamatan Leksono Kabupaten 

Wonosobo”, Skripsi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014, t.d. 
16 Halimah, “Keterhalangan Ahli Waris Menerima Warisan (Studi 

Komparatif Antara Hukum Islam Dan Kitab Undang-undang Hukum Perdata)”, 

Skripsi, Palang Raya, 2007, t.d. 
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orang beda agama menjadi penghalang kewarisan atau tidak. 

Empat penelitian terdahulu yang telah Penulis sebutkan di atas, 

masing-masing memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang akan Penulis lakukan. Adapun persamaan dan perbedaannya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

No. 
Nama, Tahun dan  

Judul Penelitian 

Persamaan dan Perbedaan  

Penelitian 

1. 

Indra Setiawan, 2014, 

“Pengabaian Pembagian 

Harta Waris di Desa Paduran 

Mulya Kecamatan Sebangau 

Kuala Kabupaten Pulang 

Pisau”. 

Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang 

permasalahan waris. 

Perbedaannya adalah Penulis 

lebih fokus kepada ahli waris 

yang terhambat dalam 

pembagian waris, sedangkan 

Indra Setiawan meneliti 

tentang pengabaian 

pembagian harta waris. 

 

2. 

Agus Efendi, 2009, 

“Pembagian Warisan Secara 

Kekeluargaan (Studi 

Terhadap Pasal 183 

Kompilasi Hukum Islam)”. 

Persamaanya adalah sama-

sama meneliti tentang 

permasalahan waris. 

Perbedaannya adalah kajian 

utama Penulis adalah 

mengenai hambatan dalam 

pembagian waris sedangkan 

Agus Efendi meneliti tentang 

pembagian warisan secara 

kekeluargaan dalam pasal 

yang terdapat di dalam 

Kompilasi Hukum Islam. 

3. Andri Widiyanto Al-Faqih, 

2014, “Tinjauan Hukum 

Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang 

permasalahan waris. 
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Islam Terhadap Pembagian 

Harta Waris di Dusun 

Wonokasihan Desa 

Sojokerto Kecamatan 

Leksono Kabupaten 

Wonosobo”. 

Perbedaannya adalah Penulis 

lebih fokus kepada sistem 

pembagian harta waris yang 

dilakukan oleh keluarga di 

kelurahan mulyojati 

sedangkan Andri Widiyanto 

Al-Faqih meneliti tentang 

pembagian harta waris yang 

dilakukan dengan sistem 

kekeluargaan. 

4. 

Halimah, 2007, 

“Keterhalangan Ahli Waris 

Menerima Warisan (Studi 

Komparatif Antara Hukum 

Islam Dan Kitab Undang- 

Undang Hukum Perdata)”. 

Persamaannya adalah sama-

sama meneliti tentang 

permasalahan waris. 

Perbedaannya adalah fokus 

kajian Penulis adalah tentang 

pembagian harta waris yang 

terhambat sedangkan fokus 

kajian Halimah tentang 

perbedaan pandangan 

Hukum Islam dan Kitab 

Undang-undang Hukum 

Perdata tentang orang tua 

dan orang yang berbeda 

agama dalam menerima 

warisan. 

H. Metode Penelitian 

Untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode dalam penelitian agar tercapainya 

tujuan penelitian ini. Beberapa metode tersebut antara lain adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penenlitian dan Sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), panelitian lapangan merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang 
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diperoleh langsung dari sumbernya.
17

 Kegiatan penelitian ini 

dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu baik dilembaga-

lembaga organisasi msyarakat (social) maupun lembaga 

pemerintahan.
18

 Oleh karena itu, penelitian ini penulis 

meneliti, mengkaji dan melakukan penelitian langsung, karena 

sumber data utama diambil dari kasus yang terjadi di 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau gambar, 

sehingga tidak menekankan pada angka, tetapi lebih 

menekankan pada makna data dibalik yang teramati.
19

 Disini 

penulis akan mendeskripsikan terkait pembagian waris yang 

dihalangi oleh salah satu ahli waris di Kelurahan Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiam ini 

adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Ada dua bentuk 

sumber data dalam penelitian yang dijadikan penulis sebagai pusat 

informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam peneliatian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

Sekunder, yaitu sebagai berikut :                

a. Sumber data primer, yakni  data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, laporan 

atau dalam bentuk dokumen kemudian di olah oleh peneliti.
20

 

Sumber data primer dalam skripsi ini yaitu melalui interview 

dengan para pihak yang bersangkutan yaitu dengan meminta 

                                                             
17 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya. 2000). .40   
18 Sulistyowati irianto dan Shidart, metode penelitian Hukum: Konsetrasi 

dan Refleksi,Cet, ke-2, Jakarta : Yayasan Pestaka Obor Indonesia, 2011, 121-122  
19 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan 

Ketiga, (Bandung: Alfabeta, 2016), 13-15. 
20 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya. 2000), .106. 
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pendapat para ahli waris dalam pembagian warisan tersebut di 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang menjelaskan bahan 

hukum primer seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan 

karangan ilmiah.
21

 Dalam hal ini berkaitan dengan data 

tersebut yaitu berupa buku-buku literature yang berkaitan 

dengan pembahasan. Adapaun data pendukung sumber primer 

ini ialah buku hukum Kewarisan, KHI, KUHPerdata serta 

buku-buku yang berhubungan dengan kajian kewarisan dan 

dokumen-dokumen yang berkenaan dengan ahli waris di 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

3. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang akan 

diteliti.
22

 Adapun dalam penelitian ini populasinya ialah 

keseluruhan ahli waris atau keluarga di Kelurahan Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat yang melaksanakan pembagian harta 

warisan 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian suatu subjek atau objek yang 

mewakili populasi.
23

 Seperti yang dikemukakan Ariskunto 

apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, 

selanjutnya jika dubjeknya besar, dapat diambil antar 10-15% 

atau 20-50% atau lebih. Karena populasi judul ini lebih dari 

100 maka keseluruhan populasi yang dijadikan sampel 

berjumlah 8 keluarga dengan teknik Purposive Sampling. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan data yang 

akurat dilapangan. Metode yang digunakan harus sesuai dengan 

obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini menggunakan tiga 

                                                             
21 Ibid, 107.  
22 Johar Arifin, Statistic Bisnis Terapan Dengan Microskop Exxcel 2007, 

(Jakarta : PT. Alex Media Kompuntindo, 2008), 69 
23 Radial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2014),33  
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metode pengumpulan data yaitu studi dokumen atau bahan pustaka 

dan wawancara atau Interview yang dilakukan di di Kelurahan 

Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

a. Metode Interrview (wawancara), ialah metode pengumpulan 

data dengan melakukan Tanya dan jawab dalam penelitian 

yang sedang berlangsung secara lisan yang dilakukan dua 

orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Adapun  pihak yang diwawancarai adalah pihak 

yang bersangkutan.
24

 Disini penulis akan mewawancarai 

beberapa responden diantaranya : yaitu 8 para ahli waris 

terhadap pembagian waris tersebut di Kelurahan Mulyojati 

Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

b. Metode Observasi, dalam penelitian ini, penulis melakukan 

observasi secara langsung dilapangan dan melakukan 

pencatatan data saat proses penelitian. Dengan demikian 

maksud penulis ialah mengamati dan mencatat data yang 

diperoleh pada saat berada dilingkungan masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

c. Metode  Dokumentasi, ialah cara memperoleh data tentang 

suatu masalah dengan memepelajaai dokumen-dokumen, 

berupa berkas-berkas yang berhubungan dengan penelitian. 

Selain itu juga melakukan studi kepustakaan dengan 

mempelajari berbagai literature yang ada relevansinya dengan 

persoalan tersebut.
25

   Metode ini digunakan khususnya dalam 

memperoleh tentang data-data dan penulis harus mencatat dan 

mengambil gambar yang diperlukan selama penelitian di 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Editing, editing adalah mengoreksi data yang sudah terkumpul 

dari lapangan yang sudah dianggap relevan dengan masalah, 

                                                             
24 Cholid Naruko, Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2007), .63.  
25 Ibid,   220.  
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dan sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk 

keperluan selanjutnya. 

b. Organizing, ialah pengaturan dan penyusunan data 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan dasar pemikiran yang 

teratur untuk menyusun skripsi. 

c. Penemuan hasil riset, menganalisa hasil organizing dengan 

menggunakan kaidah-kaidah teori-teori dan dalil-dalil 

sehingga kesimpulan tertentu dan jawaban dari pertanyaan 

dalam rumusan masalah dapat terjawab dengan baik
26

. 

6. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dilakukan dengan cara 

deskriptip kualitatif, yaitu metode dalam prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud dengan sebuah 

uraian kata-kata atau kalimat baik dalam bentuk lisan dari orang 

yang diteliti. Dalam menganalisa data penulis akan menggunakan 

cara berifikir Induktif. Cara berfikir deduktif ini dimulai dengan 

fakta-fakta yang khusus atau peristiwa yang konkrit kemudian dari 

fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyau sifat 

umum.
27

 

I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang 

sistematris untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman terhadap 

persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, Dalam bab ini berisikan tentang antara 

lain: penegasan judul, latar belakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, Dalam bab ini berisikan tentang, 

pertama tinjauan umum tentang hukum kewarisan islam (HKI), 

meliputi: pengertian kewarisan, dasar hukum kewarisan, rukun dan 

                                                             
26 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya, 2000), 3.  
27 Abdul Kadir Muhammad,  Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung : 

Citra Aditya Bhakri, 2004), 128 
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syarat kewarisan, asas-asas hukum kewarisan, sebab terhalang 

menerima warisan, dan bagian para ahli waris. Kedua tinjauan umum 

tentang kewarisan menurut KUHPerdata, meliputi: kewarisan menurut 

KUHPerdata. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, Dalam bab ini berisikan 

tentang, pertama letak geografis dan demografis, meliputi letak 

geografis dan letak demografis. Kedua praktek pembagian harta waris 

pada masyarakat kelurahan mulyojati. 

Bab IV Analisi Data, Dalam bab ini akan memaparkan 

analisis yang akan diuraikan secara rinci mengenai yang pertama 

faktor-faktor yang melatarbelakangi terhalangnya pelaksanaan dalam 

pembagian harta warisan. Kedua tinjauan yuridis tentang pembagian 

harta waris menurut hukum kewarisan Islam pada masyarakat 

Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro. 

Bab V Penutup, Dalam bab ini akan memuat tentang 

kesimpulan hasil penelitian dan daran atau rekomendasi sebgai tindak 

;anjut atau acuan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menguraikan serta mangulas sebagian 

permasalahan yang sudah penulis kedepankan dalam skripsi ini 

sehingga penulis tutup dengan memberikan kesimpulan mengenai 

Tinjauan Yuridis Terhadap Pembagian Waris Yang Dihalangi Oleh 

Salah Seorang Ahli Waris di Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro 

Barat Kota Metro adalah: 

1. Bahwa faktor terhalangnya pembagian harta warisan yang terjadi 

di Kelurahan Mulyojati Kecamatan Metro Barat diakibatkan oleh 

faktor ekonomi, adat istiadat, pendidikan, dan kurangnya 

memperoleh bimbingan tentang kewarisan. 

2. Ada pula menurut hukum Islam terhadap para ahli waris yang 

menunda pembagian harta warisan, apabila harta tersebut 

dipergunakan oleh ahli waris buat penuhi kebutuhan dan ada 

keinginan untuk menguasai sendiri yaitu hukumnya haram. 

Dalam hukum waris Islam dikenal asas kewarisan yakni ijbari, 

individual, bilateral, keadilan berimbang dan adanya kematian. 

Makna ijbari tersebut berarti memaksa. Hal ini berarti bahwa 

pembagian harta warisan itu harus segera dilaksanakan dan tidak 

boleh dihalangi berdasarkan pengertian dari ijbari terhadap 

bagian atau jumlah yang diberikan kepada ahli waris, sehingga 

berdosa bila pembagian harta warisan itu dihalangi sementara 

para ahli waris mempergunakan harta warisan tersebut kecuali 

ada beberapa kemaslahatan yang memang harus dipertimbangkan 

itu. Akan tetapi bila kemaslahatan itu hanya menghalangi 

sebagian tidak keseluruhan, maka pembagian harus dilaksanakan 

kepada orang yang sudah bisa untuk dibagikan tanpa menunda 

kepada sebagian ahli waris yang lain. 
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B. REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, kesimpulan yang 

dijelaskan di atas maka penulis menyampaikan saran-saran yang 

bertujuan memberi manfaat bagi masyarakat terhadap hasil penelitian 

ini. Penulis juga mengharapkan penelitian ini dapat menjadi langkah 

awal untuk mendalami dan mengkaji tentang permasalahan yang 

terjadi di Kelurahan Mulyojati. Dan diharapkan melalui karya ilmiah 

ini dapat membantu masyarakat dan para pemuka agama dalam kasus 

pembagian harta warisan. 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti adalah: 

1. Bagi masyarakat Kelurahan Mulyojati diharapkan memahami 

masalah hukum pembagian harta waris yang sudah di terangkan 

dalam Al-quran dan dapat merealisasikan-nya dalam pembagian 

harta waris. 

2. Dan diharapkan kepada masyarakat Kelurahan Mulyojati untuk 

melakukan pembagian harta waris sebaiknya lebih dahulukan 

pembagian sesuai syariat Islam karena pembagian secara syariat 

Islam adalah pembagian yang sudah adil dan rinci diterangkan 

dalam Al-qur’an. 

3. Dan sebaiknya dalam setiap keluarga atau sekelompok 

masyarakat ada yang menguasai cara pembagian waris sesuai 

syariat Islam dan Al-qur’an. 

4. Studi yang dilakukan oleh peneliti ini masih ada keterbatasan 

maka diharapkan penelitian ini bisa di lanjutkan oleh peneliti 

lain. Dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga 

dapat memperdalam ilmu yang bermanfaat untuk kita. 
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